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ÒPRASTAWA, kemudian aku dan ayahmu
mengasuhmu. Membesarkan kau dengan
cinta kasih. Apakah kau menyadari? Kalau
kau sedang sakit, semalam suntuk aku men-
dukungmu, karena kau tidak mau diajak oleh
orang lain. Dan apakah kau sangka ayahmu
dapat tidur sekejap pun? Ayahmu adalah
orang terhormat waktu itu. Ia mempunyai ba-
nyak pelayan dan pembantu. Ayahmu ham-
pir tidak pernah turun ke sawah kalau bukan
karena keinginannya. Tetapi menunggui kau
sakit, Prastawa, ayahmu tidak dapat menyu-
ruh salah seorang pembantunya, atau bah-
kan sepuluh atau lima-puluh orang sekalipun.
Kalau aku mendukungmu disaat kau sakit,
ayahmu duduk betapa pun lelah dan kan-
tuknya, sampai saatnya kau tertidur. Dan hal
ini harus dilakukannya sendiri, seperti yang
dikehendakinya.Ó 

Prastawa tidak segera menjawab. Per-
lahan-lahan kepalanya tertunduk. Meskipun

samara-samar, ia masih dapat mengingat
masa-masa kecilnya itu.

Tetapi sekali lagi kawannya berkata, ÒItu
bukan salah Prastawa. Ia tidak minta dilahir-
kan. Ia tidak minta dipelihara dengan susah
payah. Bukankah salah orang tuanya pula
apabila ia lahir di dunia ini? Semua yang ka-
lian lakukan, juga yang dilakukan oleh ayah
dan ibuku atasku, adalah tanggung jawab
orang-orang tua yang telah melahirkan ka-
mi.Ó 

ÒO,Ó  ibu Prastawa menutup mulutnya de-
ngan kedua belah telapak tangannya, meski-
pun terdengar kata-katanya, Òitukah angga-
pan anak-anak muda sekarang terhadap
orang tuanya?Ó 

ÒSudah tentu,Ó jawab anak muda itu. ÒKali-
an telah melahirkan kami, maka kalian pu-
lalah yang harus memenuhi kebutuhan kami.
Seperti kini yang diperlukan oleh Prastawa.
Hal ini tidak akan terjadi apabila Prastawa ti-

dak dilahirkan dan Ki Argajaya tidak menun-
tunnya ke jalan yang sekarang dilaluinya.Ó 

Dada Ki Argajaya menjadi semakin pedih.
Namun ternyata isterinya masih juga berkata,
ÒTerserahlah pendapat apa yang ada di da-
lam kepalamu, Anak Muda, tetapi aku ingin
mengajari anakku, bahwa bukan sekedar ke-
mauan kamilah yang telah melahirkannya.
Seperti adanya isi dunia ini, maka adanya
seseorang merupakan bagian daripadanya. 

Kami adalah lantaran-lantaran atas kelahi-
ran anak-anak kami. Tetapi asal kelahirannya
sama sekali bukan dari kami. 

Memang kami dapat mencegah diri kami,
agar kami tidak menjadi lantaran kelahiran
seseorang dengan usaha-usaha badaniah,
misalnya seseorang yang tidak kawin, tetapi
kewajiban manusia adalah mempertahankan
adanya manusia di muka bumi seperti yang
dikehendaki oleh Penciptanya.Ó 

-(Bersambung)-f
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BUDIDAYA IKAN DI WADUK DELINGAN

Manfaat Air Pertanian Bertambah
KARANGANYAR

(KR) - Sumber air irigasi

selain diandalkan menyu-

plai kebutuhan pertanian

juga mendukung pelesta-

rian lingkungan. Penebar-

an benih ikan di Waduk

Tirtomarto Delingan me-

rupakan salah satu up-

ayanya. Demikian disam-

paikan Kepala Sub Divisi

Jasa ASA III Perum Jasa

Tirta 1, Fendri Ferdian, di

sela tebar bibit ikan di Wa-

duk Delingan, baru-baru

ini. 

Di Karanganyar, ia ber-

sama stakeholder Perum

Jasa Tirta I menebar 25

ribu bibit ikan nila. Selain

ditebar di Waduk Tirto-

marto Delingan juga Su-

ngai Siwaluh. Tebar ikan

kali ini mengundang em-

pat komunitas sekolah

sungai. Harapannya, bibit

ikan ditebar ke sungai-

sungai lain seperti di Ke-

bakkramat, Matesih, Mo-

jogedang dan Karang-

anyar Kota. Bagi Perum

Jasa Tirta I tebar benih

ikan di Waduk Tirtomarto

Delingan merupakan kali

pertama.

Fendri mengatakan te-

bar ikan kali ini merupa-

kan salah satu upaya kon-

servasi ekosistem air ta-

war terutama organisme

hayati seperti ikan dan

udang. Upaya tersebut

menjadi daya tarik tersen-

diri bagi waduk untuk di-

buat obyek wisata anyar.

”Perum Jasa Tirta I ikut

berpartisipasi menjaga ke-

lestarian keanekaragam-

an hayati dan menambah

manfaat waduk bagi ma-

syarakat. Terutama dijadi-

kan daya tarik wisata,” je-

lasnya.

Menurut Fendri, biasa-

nya kegiatan dilaksana-

kan di Waduk Mulur Su-

koharjo dan Waduk Gajah

Mungkur Wonogiri. Tebar

ikan kali ini menggandeng

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

dan relawan Sekolah Su-

ngai. ”Kami sengaja memi-

lih jenis ikannya nila. Kita

lihat apakah cocok atau ti-

dak. Biasanya nila yang

paling kuat beradaptasi

dan tahan predator. Sem-

pat juga di tempat lain me-

nebar ikan bandeng. Ada

juga bandeng yang bisa

berkembang di air tawar,”

jelasnya.

Waduk Tirtomarto Deli-

ngan mengalirkan air ke

saluran irigasi di Karang-

anyar Kota dan sekitar-

nya. Sumber airnya dari

hujan dan sungai-sungai

berhulu di Gunung Lawu.

Sedangkan alirannya juga

berhimpitan Waduk Mu-

lur, Dam Colo dan aliran

sungai dari waduk di Wo-

nogiri. ”Di waduk-waduk

lain juga ditebar ikan.

Lalu penanaman bibit po-

hon atau reboisasi. Satu

waduk ke lainnya saling

terkait. Diharapkan upaya

yang kami lakukan siner-

gis,” kata Fendri.       (Lim)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

WAISAK DI KALIMANGGIS

Bernuansa Adat Jawa

TEMANGGUNG (KR) - Cahaya bulan menerangi

langit malam saat alunan gending Jawa mengiringi

kidung puja untuk Sang Buddha Gautama dalam

parayaan Waisak 2566 Be (2022) di Wisma Bikkhu

Jaya Wijaya, Desa Kalimanggis Kecamatan Kaloran

Temanggung, Selasa (17/5). Perayaan Waisak ber-

nuansa Jawa tersebut dipimpin Bikkhu dari Shangha

Theravada Bante Wongsin Labhiko Mahatera Thail-

and. Sekitar 26 bikkhu dari berbagai daerah di Indo-

nesia turut pada perayaan itu.

Bante Wongsin Labhiko Mahatera menyatakan sa-

ngat terkesan dengan perayaan Waisak bernuansa

adat Jawa, sebab sangat berbeda dengan perayaan

Waisak pada umumnya. ÓPerayaan Waisak di Kali-

manggis dengan menggabungkan dengan adat istia-

dat setempat. Ini jadi contoh yang baik dan perlu di-

lestarikan untuk generasi mendatang. Sentuhan adat

setempat menjadi kesan tersendiri dalam perayaan

Waisak. Alunan gamelan mengiringi puja bhakti,Ó

ungkapnya.

Dikatakan, untuk menuju kebijaksanaan, Buddha

mengajarkan bukan berdasarkan dari keyakinannya

saja. Hidup harus berbuat atau berkarya, bukan ter-

gantung kepada orang lain. Waisak di Kalimanggis

sebagai salah satu wujudnya.

Ketua Panitia, Wargino mengatakan sengaja

menggelar perayaan Waisak dengan sentuhan adat

Jawa sekaligus penanaman ajaran Sang Buddha.

ÓSentuhan itu tidak hanya pada pakaian yang dike-

nakan, melainkan juga iringan gending dan lagu,Ó je-

lasnya.

Lagu yang dinyanyikan, lanjut Wargino, sebenar-

nya berbahasa Indonesia yang kemudian diubah de-

ngan bahasa Sanksekerta dan diiringi gamelan. ÓIni

moderasi, dan umat juga menyambutnya dengan

baik,Ó tandasnya. (Osy)

KR-Zaini Arrosyid

Prosesi perayaan Waisak 2566 Be di Desa Kali-

manggis Kecamatan Kaloran.

TERKAIT UJIAN CALON PERDES DI PATI

DPRD Gagal Usulkan Hak Angket
PATI (KR) - DPRD Kabupaten

Pati gagal menggolkan usulan

hak angket masalah ujian calon

perangkat desa. Hal tersebut dise-

babkan banyaknya anggota de-

wan yang bolos saat rapat pari-

purna, sehingga tidak kuorum.

”Memang banyak pihak sudah

menerka kalau hak angket DPRD

akan gagal,” kata Presidium LSM

Dewan Kota, Drs Pramudya.

Pada rapat paripurna DPRD

Pati dengan agenda Pembentuk-

an Panitia Khusus (Pansus) Hak

Angket Ujian Calon Perangkat

Desa (Perades), Selasa (17/5), ter-

nyata jumlah anggota dewan

yang hadir tidak memenuhi kuo-

rum. Dari total 50 anggota DPRD

Pati, hanya 22 anggota yang

hadir. Sebanyak 28 anggota tidak

hadir. Padahal, jumlah minimal

untuk menggolkan agenda rapat

sedikitnya dibutuhkan kehadiran

26 anggota.

Sesuai Tata Tertib DPRD Pati

Nomor 1 Tahun 2019 pasal 164

ayat 6, jika rapat tidak memenuhi

kuorum, maka rapat ditutup dan

keputusan mekanismenya dise-

rahkan kepada Ketua DPRD dan

Ketua Fraksi. Ketua DPRD Pati

H Ali Badrudin  menyayangkan

sikap beberapa anggota fraksi

yang tidak hadir. Padahal sebe-

lumnya nereka telah menyetujui

pembentukan panitia angket. 

Disebutkan, dalam rapat perta-

ma ada 43 anggota dewan yang

menyetujui dan menandatangani

pembentukan panitia angket.

”Mereka tidak ada yang merasa

keberatan sehingga ditindaklan-

juti rapat paripurna pembentuk-

an panitia angket,” jelas Ali Ba-

drudin.

Dalam rapat paripurna ternya-

ta beberapa fraksi bahkan tidak

mengirim anggotanya untuk me-

ngikuti rapat. Hal itu seperti di-

lakukan Fraksi Golkar dan Fraksi

Gerinda. Fraksi PKB hanya Wakil

Ketua III DPRD H Muhammadun

yang datang. ”Semula tidak ada

yang keberatan masalah pemben-

tukan pansus hak angket. Tetapi

ini sudah dijadwalkan malah ti-

dak datang,” kata H Muhamma-

dun.

Ketua LSM Dewan Kota, H Pra-

mudya mengungkapkan jika ma-

syarakat luas menunggu kese-

riusan anggota DPRD Pati. ”Apa-

kah yang kemarin menyerukan

hak angket serta berjanji akan

membongkar dugaan kecurangan

dalam seleksi perangkat desa ma-

sih tetap konsisten ataukah hanya

lips service dan hanya pencitraan

politik semata?” ungkapnya.

Kalau hak Angket gagal, lanjut

Pramudya, sebenarnya fraksi-

fraksi bisa menggunakan cara

lain. Misalnya, memfasilitasi dan

mendampingi calon perangkat de-

sa yang melaporkan dugaan kecu-

rangan ke APH.

Terpisah, Koordinator Advokad

Parade Nusantara Associate, Su-

yono menegaskan, ada pansus

hak angket DPRD Pati atau ti-

dak, sangat tidak berpengaruh

terhadap sejumlah peserta pen-

jaringan perangkat desa yang

akan melapor ke APH. Pihaknya

sudah melapor ke polisi terkait se-

jumlah oknum kades yang diduga

mengeluarkan surat keterangan

pengabdian calon perangkat desa

yang diduga palsu. ”Kami juga

akan mengajukan gugatan PTUN

terhadap sejumlah kades yang

menerbitkan surat pengangkatan

jabatan perangkat desa, yang pro-

sesnya bermasalah,” tegas man-

tan kades Bleber. (Cuk)

KR-Abdul Alim

Rombongan Jasa Tirta I menaiki perahu karet

menebar bibit ikan di Waduk Delingan.


